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PPT ini disusun berdasarkan : 1) Riset riset relevan, 

2) Best practice di dunia, 3) Opini sebagai akademisi



• Bank : 

– pihak kelebihan dana Bank pihak butuh
dana (untuk kelangsungan bisnis)

• Lembaga sosial (LS):

– Pihak kelebihan dana Lembaga sosial pihak
yang membutuhkan dana (untuk kelangsungan
hidup)

Pentingnya Tata Kelola



Pentingnya Tata Kelola

Pertanyaannya : 
• Regulator perbankan hadir untuk melindungi deposan. Apa yang terjadi (kemungkinan

terburuk) kalau bankir lalai..?

• Regulator perwakafan hadir untuk melindungi siapa..?

• Apa yang terjadi kalau nazir lalai..?  Contoh tidak ada SOP untuk membantu orang 

miskin

Regulasi yang tidak
lengkap

memungkinkan
adanya fraud
(curang) atau

negligence (lalai). 



Best Practice Bank Syariah dengan Wakaf

Pengelolaan wakaf untuk 
pendidikan dan kesehatan 
dilakukan melalui Vakıf 

Katılım Bank, yang 
berhasil meningkatkan 

manfaat wakaf bagi 
masyarakat.

MUIS (Majlis Ugama 
Islam Singapura) 

mengelola wakaf secara 
modern dengan tingkat 

transparansi tinggi, 
memastikan dana 

digunakan sesuai dengan 
tujuan wakaf.

Program Tabung Wakaf 
Rakyat yang bekerjasama 
dengan institusi keuangan 

untuk mengelola dan 
mengembangkan dana 

wakaf.
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Musharakah Bond Structure for Bencoolen Street (A Re-Examination of Musharakah Bonds and Waqf 

Development: The Case of Singapore –adam Abdullah & Buerhan Saiti dec 2016) & (contemporary waqf admin in singapore - shamsiah abdul karim cert)





Vakif Katilim Bankasi : Bank Wakaf di Turki

• Vakıf Katılım Bank adalah salah satu bank syariah 

terkemuka di Turki yang berfokus pada pengelolaan 

dana wakaf. (asset zaman turki Usmani)

• Bertujuan untuk Meningkatkan kontribusi ekonomi

dan sosial melalui pengelolaan aset wakaf yang efektif

dan produktif.

• Menawarkan berbagai produk keuangan syariah 

seperti pembiayaan, simpanan, dan investasi yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

• Mengelola asset wakaf untuk proyek-proyek sosial 

seperti pendidikan, kesehatan, dan pembangunan

infrastruktur.

• Dampak Sosial: 1) Memfasilitasi berbagai program 

sosial yang didanai oleh asset wakaf, dan 2) 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

investasi yang berkelanjutan dan berbasis syariah.







• Bank Wakaf dengan wewenang lebih luas
– Mengelola tanah wakaf (dengan atau tanpa wakaf uang) untuk 

proyek produktif
– Boleh mengeluarkan sukuk
– Boleh melakukan investasi di pasar modal (saham, sukuk, reksadana

dll) dengan resiko terukur
– Menerima wakaf uang dari individual maupun institusi dalam dan luar

negeri
• Fokus pembiayaan pada sektor penting

– Peternakan halal (diatas tanah wakaf):
• Domba, kambing, sapi, ayam, ikan dll
• Orientasi Local dan Export (Industri pengolahan makanan halal)

– Pabrik bahan kimia dasar untuk obat dengan bahan mentah dari local
– UMKM
– dll

Usulan



Wakaf dan 

stabilitas

harga

daging

Universitas

(FKH, F Peternakan)

Lahan Wakaf

Pusat 

Pembibitan

Sapi

CSR 

Perusahaan

Pesantren

Pesantren





Struktur Bank Wakaf

Direktur Utama

Direktur Riset, Perencanaan, 

dan Inovasi

Direktur 

Penghimpunan

Direktur 

Pengelolaan

Direktur 

Pendistribusian

Direktur 

Manajemen Risiko

Direktur

Hukum dan Kepatuhan

Syariah

1 2 3 4

5
6

Direktur 

Sumber Daya Manusia
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Usulan dan Kesimpulan



Struktur Bank Wakaf

Direktur Utama

Direktur Riset, Inovasi dan Perencanaan

Direktur Penghimpunan

Direktur Pengelolaan

1

2

3

● Memimpin operasional Bank Wakaf. 

● Mengembangkan strategi jangka pendek

menengah dan panjang berdasarkan riset

pasar dan analisis. 

● Mendorong inovasi : 

Contoh: bagaimana menghasilkan profit 

berbasis wakaf dalam metaverse

Kemudian dilakukan perencanaan untuk

semua bidang

● Mengelola dan meningkatkan aktivitas

penghimpunan dana wakaf. 

● Menciptakan strategi pemasaran untuk

menarik donatur dan mengelola

hubungan dengan wakif (pemberi

wakaf).

● Contoh: 

1. melobi agar persentase tertentu

saham Bank Al Rajhi menjadi wakaf. 

Asset Bank Al Rajhi Rp 3300 Trillion.

● 2. menghimpun dana via metaverse

● Mengelola aset wakaf secara produktif

dan efisien. 

● Memastikan dana yang terkumpul

diinvestasikan dalam proyek-proyek

yang menguntungkan dan sesuai

dengan prinsip syariah.

● Contoh : menggunakan blockchain 

untuk menurunkan kemungkinan

dihack oleh pihak lain



What can Metaverse do to support 

Waqf Performance?
By

Prof. Dr. Raditya Sukmana

Kaprodi S3 Ekonomi Islam

Faculty of Economics and Business 

Universitas Airlangga

Presented at Doha Islamic Finance Conference 2023 Organized by Bait Al 
Mashura Finance Consultation, Doha, Qatar 14 March 2023



04 Discussion

Healtcare
Doctors can freely learn surgical techniques so that they 

will develop the quality of health. The concept of virtual 

surgery simulation that is applied in waqf hospitals can 

certainly attract the attention of other doctors to study at 

waqf hospitals
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Struktur Bank Wakaf

Direktur Pendistribusian Direktur Manajemen Risiko

Direktur hukum Kepatuhan Syariah

4 5

6

● Memastikan bahwa semua aktivitas Bank 

Wakaf sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah. 

● Mengawasi dan menilai kepatuhan syariah 

dari produk dan layanan yang ditawarkan.

● Contoh: apakah secara syari dibolehkan

wakaf tanah dirubah bentuk menjadi wakaf

uang

● Bertanggung jawab atas distribusi

manfaat dari dana wakaf kepada

penerima yang dituju. 

● Mapping atas database fakir, miskin 

serta hal hal lain

● Mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengelola semua risiko yang dihadapi

Bank Wakaf. 

● Contoh: membuat Solusi atas

menurunnya nilai uang (wakaf) karena

inflasi

Direktur Sumber Daya Manusia
7

● Memilih Sumber Daya profesional dan 

berkompetensi





Isu-Isu Penting sebagai Pertimbangan

Regulator Bank Wakaf1

Menentukan siapa yang akan mengawal keberjalanan Bank Wakaf, apakah OJK atau 

lembaga lain, mengingat wakaf adalah aset Allah, bukan aset deposan.

Pengelolaan Aset dan Diversifikasi Produk2

Bank Wakaf diharapkan bisa memproduktifkan kembali aset wakaf yang 

menganggur (tanah, dsb), memperluas jangkauan penerimaan wakaf dari luar 

negeri, dan diversifikasi produk wakaf seperti saham wakaf, deposito wakaf, dsb.

Profesionalisme dan Pengawasan3

Memperbanyak profesional termasuk dewan pengawas syariahnya untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf.
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KASIH




